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Keberadaan Amoniak pada limbah cair dapat menyebabkan penurunan kadar 
oksigen terlarut, sehingga akan merusak kehidupan air, di samping itu juga 

dapat menyulitkan proses desinfeksi.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh berbagai lama waktu aerasi 
terhadap kadar amoniak pada bak biodetox FBK 20 di Instalasi Pengolahan Air 

Limbah RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Penelitian ini bersifat experiment 
dengan jumlah sampel masing-masing 6 , yang dianaliasa dengan anova.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata kadar amoniak yang berasal dari 
inlet sebesar 0.27 mg/l; pada titik sebelum aerasi sebesar 0.23 mg/l; pada 
aerasi 2 jam sebesar 0.21 mg/l; pada aerasi 3 jam sebesar 0.15 mg/l; dan 

pada aerasi 4 jam sebesar 0.16 mg/l. Dari hasil analisis, besarnya F hitung 

adalah 3.899 dengan signifikansi 0.043 sehingga diperoleh bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara lama waktu aerasi dengan kadar amoniak. 

Dari uji LSD diperoleh ada perbedaan rata-rata kadar amoniak antara lama 

waktu 2 jam dan 3 jam dengan signifikansi 0.020; ada perbedaan rata-rata 
kadar amoniak antara lama waktu 2 jam dan 4 jam dengan signifikansi 0.046; 
dan tidak ada perbedaan rata-rata kadar amoniak antara lama waktu 3 jam 

dan 4 jam dengan signifikansi 0.679.  
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